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Fungus needs some nutrients especially carbohydrate for its growth. Media 
commonly used for the growth of fungus is PDA (Potato Dextrose Agar). In other 
side many carbohydrate source like suweg and kimpul tubers is not to be used. 
This study aims to determine the carbohydrate source from suweg and kimpul 
tubers are commonly used for PDA substitution media in the growth of fungus. 
This research was an experimental study using a completely randomized design 
(CRD) two factors, one was the type of fungus Candida albicans (J1 ) and 
Aspergillus niger (J2). Second factor was the type of media PDA (M0), suweg 
tuber media (M1), kimpul tuber media (M2). In this research,  Candida albicans 
used spread plate method for 2 days with a temperature of 28
0
 C and Aspergillus 
niger used agar block method for 3 days with a temperature of 28
0
 C. Parameter 
of research was the number of the population Candida albicans , colony diameter 
and sporulation of Aspergillus niger. Data were analyzed with qualitative 
quantitative methods. The result of this research showed that the best growth of 
Candida albicans in PDA media with a population of 1.8 x 10
9
 CFU / ml, the best 
growth for Aspergillus niger was after 72 hours  in PDA media with a colony 
diameter of 48.3 mm, the best sporulation was PDA media. The best sequence of 
growth of Candida albicans and Aspergillus niger was  PDA media, “kimpul” 
tuber media, and “suweg” tuber media. So, it can be concluded that the suweg 
and kimpul tubers can be used as a substitution media of PDA for growth of 
Candida albicans and Aspergillus niger. 
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Jamur membutuhkan nutrisi terutama karbohidrat untuk pertumbuhannya. Media 
yang umum digunakan untuk menumbuhkan jamur adalah PDA (Potato Dextrose 
Agar). Disisi lain masih banyak sumber karbohidrat lain seperti umbi suweg dan 
umbi kimpul yang belum dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sumber karbohidrat yang berasal dari umbi suweg dan umbi kimpul untuk 
substitusi media PDA dalam pertumbuhan jamur. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dua faktor, 
faktor 1 adalah jenis jamur  Candida albicans (J1) dan Aspergillus niger (J2). 
Faktor 2 adalah jenis media yaitu media PDA (M0), media umbi suweg (M1), 
media umbi kimpul (M2). Inokulasi Candida albicans menggunakan metode 
spread plate dan diinkubasi 2 hari dengan suhu 28
0
C. Aspergillus niger 
menggunakan metode agar block diinkubasi 3 hari dengan suhu 28
0
 C. Parameter 
penelitian ini adalah jumlah populasi Candida albicans, diameter koloni dan 
sporulasi Aspergillus niger. Data dianalisis dengan metode kuantitaf kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan Candida albicans terbaik 
pada media PDA dengan jumlah populasi 1,8 x 10
9
 CFU/ml, untuk Aspergillus 
niger pertumbuhan terbaik setelah 72 jam adalah media PDA dengan diameter 
koloni sebesar 48,3 mm, sporulasi terbaik yaitu media PDA. Urutan pertumbuhan 
jamur terbaik pada Candida albicans maupun Aspergillus niger adalah media 
PDA, media umbi kimpul, dan media umbi suweg. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
umbi suweg dan umbi kimpul dapat dimanfaatkan sebagai substitusi media PDA 
untuk pertumbuhan Candida albicans dan Aspergillus niger. 
Kata kunci : umbi suweg, umbi kimpul, media pertumbuhan jamur, PDA 
PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai sumber 
keanekaragaman hayati. Banyak sumber daya yang belum termanfaatkan secara 
maksimal misalnya saja pada berbagai macam umbi- umbian. Umbi- umbian yang  
dikenal selama ini biasanya adalah singkong, ubi ungu, ubi kuning, ubi gembili 
namun, umbi talas, umbi suweg, umbi kimpul. Jenis umbi- umbian seperti umbi 
suweg dan umbi kimpul banyak dijumpai dan mudah untuk mendapatkannya dan 
harganya murah. Biasanya umbi- umbian tersebut diolah untuk dijadikan tepung 
dan kemudian dimanfaatkan untuk produk olahan pangan.  
Media sebagai tempat tumbuh dan berkembang harus menjamin 
ketersediaan dan kebutuhan mikroba untuk dapat tumbuh dan berkembang. Media 
harus mengandung nutrisi dan oksigen yang dibutuhkan oleh mikroba.  Media 
agar merupakan substrat yang baik untuk memisahkan campuran mikroorganisme 
sehingga masing- masing jenisnya dapat terpisah (Pelczar dan Chan 2007).  
Syarat- syarat medium harus memenuhi hal- hal sebagai berikut : mengandung 
nutrisi yang diperlukan mikrobia, memiliki tekanan osmosis, pH, memiliki 
tekanan yang sesuai, tidak mengandung zat penghambat (inhibitor) dan steril        
(Cahyani, 2014).  Media yang umum digunakan untuk menumbuhkan jamur atau 
kapang adalah PDA ( Potato Dextrose Agar). PDA ini terbuat dari ekstrak 
kentang dengan penambahan sumber karbon berupa dextrose.  
Terdapat beberapa penelitian tentang media dalam pertumbuhan jamur 
diantaranya seperti pati umbi singkong dengan jamur uji Aspergillus niger dan 
Fusarium oxysporum ( Kwoseh et al, 2012), ubi jalar ungu, putih, cocayam, dan 
yam (Amadi dan Moneke, 2012) umbi gembili, ganyong dan umbi garut (Aini, 
2015). Sumber karbohidrat yang terdapat di alam sangatlah melimpah yang belum 
termanfaatkan secara maksimal dalam penggunaannya salah satunya adalah umbi- 
umbian seperti umbi suweg dan umbi kimpul. Umbi- umbian tersebut memiliki 
kandungan nutrisi yang cukup dan memungkinkan dalam pertumbuhan jamur. 
Salah satu syarat dalam pertumbuhan jamur adalah sumber karbohidrat. 
Kandungan karbohidrat pada umbi suweg adalah 15,7 gram (Depkes RI, 2007) 
sedangkan umbi kimpul sebanyak 34,2 gram (Shajeela, 2011). Berdasarkan uraian 
tersebut maka peneliti bermaksud mengkaji tentang pemanfaatan umbi suweg dan 
umbi kimpul untuk media pertumbuhan jamur dengan menggunakan jamur uji 
Candida albicans ( jamur uniselluler) dan Aspergillus niger (jamur multiselluler). 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan November 
2015. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua 
faktor perlakuan. Faktor 1 adalah jenis jamur dan faktor 2 adalah jenis media yaitu 
umbi suweg, umbi kimpul dan media PDA sebagai kontrol dengan masing- 
masing tiga kali ulangan. 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah umbi suweg, umbi 
kimpul (didapatkan dari daerah Wonogiri), gula (Gulaku), agar (Walet), media 
PDA (Oxoid), kultur Candida albicans, kultur Aspergillus niger, aquades , 
alkohol 70%, kertas payung, alumunium foil, plastik wrap, plastik, kapas. Alat 
yang digunakan adalah  autoklaf, petridisk (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), 
magnetic stirrer,hot plate, LAF, gelas ukur, erlenmeyer (Pyrex), timbangan digital, 
ose, drigalski, pembakar spirtus, pelubang gabus, tusuk sate, mikropipet, 
inkubator, sprayer, dan alat tulis.  
 Tahap pelaksanaan penelitian dimulai dengan sterilisasi alat yang 
digunakan untuk penelitian, kemudian membuat kultur jamur yang diambil dari 
biakan jamur Candida albicans dan Aspergillus niger setelah itu diinkubasi 
selama dua hari. Tahap selanjutnya adalah pembuatan media dari umbi suweg dan 
umbi kimpul sebanyak 300 gram  dalam 1000 ml aquades kemudian 
menambahkan gula 20 gram dan agar 20 gram ke dalam ekstrak kemudian 




 C, setelah itu media yang telah dibuat disterilisasi 
didalam autoklaf. Tahap selanjutnya adalah inokulasi jamur Candida albicans ke 
dalam media dengan pengenceran sebanyak 10
-6
 dan kemudian diinkubasi pada 
suhu 28
0
C selama 48 jam dengan metode spread plate, sedangkan untuk jamur 
Aspergillus niger menggunakan metode agar block dengan cara memakai 
pelubang gabus (7mm) kemudian diinkubasi pada suhu 28
0
 C selama 72 jam dan 
setiap 24 jam dihitung diameter jamur dan sporulasi. 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen, kepustakaan dan dokumentasi. Untuk mengetahui pertumbuhan 
jamur secara maksimal pada media umbi suweg dan umbi kimpul dilakukan 
pengamatan tentang pertumbuhan jamur. Pengamatan yang dilakukan meliputi 
jumlah koloni dan ukuran koloni untuk Candida albicans sedangkan untuk 
Aspergillus niger yang diamati adalah diameter jamur dan sporulasi. Analisis data 
dilakukan secara diskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada media dengan 
sumber karbohidrat yang berbeda yaitu media umbi suweg dan media umbi 
kimpul diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 1 .Hasil pertumbuhan jamur uniseluler Candida albicans pada media yang 
berbeda yaitu umbi suweg dan umbi kimpul. 
 
Perlakuan 














.* : jumlah populasi terkecil ** : jumlah populasi terbesar, Candida albicans (J1), 
media umbi suweg (M1), media umbi kimpul (M2), Media PDA (M0) 
 Dari tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan J1M0 menggunakan media 
PDA menunjukkan populasi terbesar yakni 1,8x 10
9 
CFU/ml sedangkan perlakuan 




Tabel 2. Hasil Pertumbuhan jamur multiselluler Aspergillus niger pada media 
pertumbuhan umbi suweg dan umbi kimpul  
 
Perlakuan 
Rata- rata diameter koloni (mm) inkubasi per 24 jam 
Sporulasi 
24 48 72 
J2M0 16,5 32,3 48,3** Lebat 
J2M1 12,6 24 31 Tipis 
J2M2 14,6 26,7 30,6* Tipis 
Keterangan : 
.* : Diameter jamur terkecil ** : diameter jamur terbesar, Aspergillus niger (J2), 
media umbi suweg (M1), media umbi kimpul (M2), media PDA (M0). 
 Dari tabel 2 menunjukkan bahwa pertumbuhan jamur Aspergillus niger 
yang diamati selam 72 jam mengalami pertumbuhan diameter yang semakin 
membesar. Diameter jamur terkecil yakni pada perlakuan JIM2 yaitu media umbi 
kimpul diameternya sebesar 30, 6 mm dengan sporulasi tipis dan untuk diameter 
jamur terbesar pada perlakuan J1M0 yaitu pada media PDA dengan diameter 
sebesar 48,3 mm. 
 Pertumbuhan  jamur Candida albicans pada media PDA, media umbi 
suweg dan umbi kimpul dapat dilihat dari adanya jumlah populasi koloni- koloni 
jamur yang terbentuk . Hasil pertumbuhan dari media PDA, umbi suweg dan umbi 
kimpul  menunjukkan hasil yang berbeda. Berdasarkan hasil perhitungan jumlah 
koloni Candida albicans dapat diketahui pada media PDA jumlah popuasi dari 
koloni Candida albicans berjumlah 1,8 x 10
9
CFU/ml ini menunjukkan jumlah 
populasi terbanyak sedangkan untuk media umbi kimpul jumlah populasi koloni 
Candida albicans berjumlah 1,4x10
9
 CFU/ml dan untuk media umbi suweg 
menunjukkan jumlah populasi Candida albicans yang paling sedikit yakni 
berjumlah 1,3 x10
9
CFU/ml. Jadi, berdasarkan populasi koloni yang terbentuk 
yang terbaik adalah media PDA, media umbi kimpul, dan media umbi suweg. 
Selain jumlah populasi ukuran dan warna koloni dapat diamati dalam 
pertumbuhan jamur. 
       
Gambar 1. Bentuk koloni dan warna koloni jamur yang dihasilkan pada (A) media 
PDA, (B) media umbi kimpul, (C) media umbi suweg 
 
 Berdasarkan gambar 1 bentuk dan warna koloni yang dihasilkan pada 
masing- masing media. Pada media PDA koloni yang dibentuk banyak dan kecil, 
berwarna putih susu, koloni yang terbentuk pada permukaan dengan tepian halus 
dan rata. Pada media umbi kimpul koloni yang dibentuk cukup banyak, koloninya 
kecil- kecil, berwarna putih susu, koloni yang terbentuk pada permukaan dengan 
tepian koloni rata dan halus. Media umbi suweg koloni yang terbentuk kecil-kecil 
(lebih kecil dari media PDA dan umbi kimpul), koloni tidak berwarna atau 
transparan. Berdasarkan bentuk dan ukuran koloni yang terbaik adalah media 
A C B 
PDA, media umbi kimpul, dan media umbi suweg. Menurut pendapat Cappucino 
(2014) bentuk morfologi dari Candida albicans yaitu koloni kecil, bulat, lembab, 
tidak berwarna dengan tepian halus dan rata. Menurut Gandjar (2006). Pada  
khamir dapat tumbuh dengan baik pada media PDA (Potato Dextrose Agar), 
koloni- koloni yang dibentuk oleh khamir mempunyai warna- warna yang sangat 
indah misalnya saja berwarna putih, putih susu, krem muda, krem tua, putih 
kekuning- kuningan ataupun hitam. 
 Pertumbuhan jamur Aspergillus niger menunjukkan pertumbuhan yang 
berbeda- beda pada masing- masing media PDA, media umbi suweg, dan media 
umbi kimpul. Pertumbuhan jamur Aspergillus niger ini diamati pertumbuhannya 
selama 72 jam atau selama tiga hari.  Selama 72 jam hasilnya menunjukkan 
bahwa jamur mengalami pertumbuhan dengan ditandai pertambahan diameter 
jamur semakin hari diameter dari jamur semakin bertambah besar. Selama 72 jam 
pertumbuhan jamur pada media PDA diameter koloni sebesar 48,3 mm, pada 
media umbi suweg diameter jamur setelah 72 jam sebesar 31 mm dan untuk media 
umbi kimpul setelah 72 jam diameter jamur sebesar 30,6 mm. Menurut Gandjar 
(2006) definisi pertumbuhan adalah pertambahan volume sel karena adanya 
pertambahan protoplasma dan senyawa asam nukleat yang melibatkan sintesis 
DNA dan pembelahan mitosis. Pertambahan volume sel tersebut adalah 
irreversibel artinya tidak dapat kembali ke volume semula. 
 
 
       
A C B 
Gambar 2. Pertumbuhan Aspergillus niger setelah 72 jam pada (A) media PDA, 
(B) media umbi suweg, (C) media umbi kimpul 
Keterangan  
        = mengalami sporulasi 
 Berdasarkan gambar 2 menunjukkan adanya pertumbuhan dari Asprgillus 
niger yang menunjukkan adanya sporulasi pada masing- masing media. Pada saat 
baru 24 jam diameter koloni dan sporulasi masih kecil dan sporulasinya masih 
tipis kemudian setelah 72 jam atau selama tiga hari diameter koloni semakin 
membesar dan sporulasi jamur semakin lebat. Hasil sporulasi terbaik yaitu pada 
media PDA, kemudian media umbi kimpul, dan media umbi suweg.  
 Media pertumbuhan jamur yang paling umum digunakan adalah media 
PDA yang mana media PDA disini berperan sebagai kontrol dan digunakan 
pembanding bagi media pertumbuhan dari umbi suweg dan umbi kimpul. Media 
PDA memiliki sifat yang sederhana dan higroskopis yang mana hal tersebut 
mampu mendukung pertumbuhan dari jamur. Media PDA ini mendukung 
pertumbuhan jamur dikarenakan tingkat keasamannya yang rendah (pH 4,5 
sampai 5,6) sehingga menghambat pertumbuhan bakteri yang membutuhkan 
lingkungan yang netral (pH 7,0) (Cappucino,2014). Perbedaan populasi koloni 
pada Candida albiacans dan diameter koloni dari Aspergillus niger serta 
sporuasinya dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dari umbi yang digunakan, 
lamanya masa penyimpanan umbi setelah dipanen, dan kadar serat pada umbi. 
Karbohidrat yang umum ditemukan di alam dalam bentuk oligosakarida atau 
polisakarida dan umumnya merupakan cadangan di dalam tubuh tumbuhan. Jamur 
bergantung pada karbohidrat kompleks tersebut sebagai sumber nutrien. 
Karbohidrat kompleks tersebut diuraikan terlebih dahulu menjadi monosakarida 
dengan enzim ekstraseluler kemudian baru diserap jamur untuk selanjutnya 
diasimilasi (Bilgrami dan Verma,1994). Berikut kandungan nutrisi pada masing- 
masing umbi ( tabel 3) 
Tabel 3 Kandungan nutrisi pada umbi suweg dan umbi kimpul 
No Kandungan gizi (satuan) Umbi suweg (A) 
Umbi kimpul 
(B) 
1. Energi (kkal) 69 145 
2. Protein (g) 1,0 1,2 
3. Lemak (g) 0,1 0,4 
4. Hidrat Arang (g) 15,7 34,2 
5. Kalsium (mg) 62 26 
6. Fosfor (mg) 41 54 
7. Fe (mg) 4,2 1.4 
8. Karoten (mg) - 0 
9. Vitamin B1 (mg) 0,07 0,1 
10. Vitamin C (mg) 5 2 
11. Air (g) 82,0 63,1 
12. Abu (g) - 1 
13. Bagian yang dapat dimakan 
(%) 
86 - 
Sumber : (A) Depkes RI, 2007 (B) Shajeela. P.S.et al, 2011 
 Komposisi nutrisi pada masing- masing umbi menunjukkan kadar nutrien 
yang berbeda- beda. Kandungan karbohidrat yang paling panyak adalah umbi 
kimpul yaitu 34,2 gram kemudian untuk umbi suweg sebesar 15, 7 gram. Kedua 
umbi memiliki tingkat kematangan yang sama karena dilihat dari segi ukuran 
kedua umbi memiliki warna coklat tua daging dan umbi berwarna putih. Hal ini 
dipertegas bahwa sifat fisik umbi yang telah matang dan pasca panen memiliki 
sisik berwarna coklat dengan daging umbi berwarna putih, jumlah ruas pada umbi 
semakin banyak maka semakin lama umur panen dari umbi tersebut 
(Maulani,2012). Untuk tingkat kandungan serat pada umbi pada umbi suweg 
memiliki kandungan serat yang cukup banyak dibandingkan dengan umbi kimpul 
ditunjukkan dengan umbi suweg sulit untuk diekstrak dan untuk umbi kimpul 
mempunyai kandungan serat yang sedikit karena umbi ini mudah untuk diekstrak.         
 Lama penyimpanan umbi pasca panen juga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan jamur Candida albicans dan Aspergillus niger. Penyimpanan umbi 
suweg dan umbi kimpul setelah dipanen disimpan lebih dari dua minggu atau 14 
hari sehingga menyebabkan kandungan nutrisi dari kedua umbi tersebut dapat 
berkurang. Menurut Maulani (2012) semakin tinggi umur panen memiliki 
kecenderungan ukuran granula pati yang bervariasi sehingga tingkat keseragaman 
granulanya menurun, kandungan polifenol akan menyebabkan terjadinya reaksi 
pencoklatan enzimatis. Hal ini disebabkan karena semakin tua umur panen, 
kandungan polifenol rimpang semakin berkurang sehingga proses pencoklatan 
enzimatis menurun. 
 Candida albicans dan Aspergillus niger mengalami pertumbuhan yang 
berbeda- beda pada masing- masing media baik umbi suweg maupun umbi 
kimpul. Pertumbuhan dari jamur akan berbeda bergantung pada kondisi 
lingkungan. Pertumbuhan jamur pada substrat yaitu menguraikan komponen- 
komponen kompleks yang ada di dalam substrat menjadi komponen- komponen 
sederhana yang dapat diserap sel dan digunakan untuk sintesis aneka bagian sel 
dan untuk energi kegiatannya. Adanya pertumbuhan oleh jamur pada suatu 
substrat dapat juga diketahui karena selain ada penambahan massa sel, suatu 
proses metabolisme menyebabkan perubahan pada substrat, antara lain substrat 
menjadi lunak, basah- basah, timbul bau yang semula tidak tercium, timbulnya 
perubahan warna, atau kekeruhan pada suatu substrat cair (Gandjar,2006).  
 Jamur Candida albicans (jamur uniselluler) dan jamur Aspergillus niger 
(jamur multiselluler) dapat tumbuh pada media umbi kimpul dan media umbi 
suweg ditunjukkan dengan pertumbuhan koloni jamur yang baik dilihat dari segi 
jumlah populasi koloni, bentuk dan ukuran koloni untuk Candida albicans dan 
untuk Aspergillus niger dilihat dari segi pertambahan diameter koloni jamur dan 
sporulasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber karbohidrat dari umbi 
kimpul dan umbi suweg dapat digunakan dalam media pertumbuhan jamur. Media 
yang paling efektif dalam pertumbuhan jamur sebagai pengganti PDA adalah 
media dari umbi kimpul tetapi masa inkubasi yang dibutuhkan lebih lama dari 
media PDA.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa media dari 
umbi suweg dan umbi kimpul dapat digunakan sebagai substitusi dari media PDA 
dan baik untuk mendukung pertumbuhan dari jamur Candida albicans (jamur 
uniselluler) dan jamur Aspergillus niger (jamur multiselluler) dan media yang 
paling efektif adalah media dari umbi kimpul tetapi dengan masa inkubasi yang 
lebih lama dari media PDA. Saran dari penelitian ini adalah perlu memperhatikan 
dalam lama penyimpanan umbi yang akan digunakan, kultur jamur yang akan 
digunakan dalam pengujian media dan cara dari ekstraksi umbi yang akan 
digunakan misalnya dengan cara dihancurkan atau ditumbuk serta perlu adanya 
perhatian mengenai potensi sumber media yang lain dalam pertumbuhan jamur. 
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